
SISTEM KONSTRUKSI KAUSATIF BAHASA BALI-}

lda Ayu Mirah Purwiati
Balai Bahasa Denpasar

L. Pendahuluan

Dalam (K88I,2008) disebutkan bahwa
verba kausatif adalah verba yang menyebab-
kan atau menjadikan sebab. Maksudnya, verba
untuk menyatakan bahwa sesuafu yang ter-
jadi disebabkan oleh sesuatu hal lainnya. Dari
berbagai fenomena, kajian kausatif berkaitan
erat dengan semantik. Hal itu sesuai dengan
pendapat Shopen (1985) yang menjelaskan
bahwa

... causqtiae are a course of great interest at pres-

ent not only because of the hnportant role they

play in the deriastional morphology of many lan-
gufrges, but also becnuse of the way their analysis

requires n complete approach combining syntax,
s emantics, and morpholo gy.

Uraian tersebut mengisyaratkan: bahwa
kausatif dalam berbagai bahasa memegang
peranan penting, terutama yang menyang-
kut konsep hubungan derivasi. Dalam hal ini,
verba kausatif dipandang sebagai turunan dari
verba takkausatif. Konstruksi verba furunan ini
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Setiap bahasa di dunia memiliki cara untuk mengungkap kausatif. Comrie (1988) menyebutkan
bahwa konstruksi kausatif selalu berisi dua komponen situasi, yaitu situasi penyebab (causer)
dan akibat (effect).Situasi itu dapat diungkap dengan tiga cara, yaitu leksikal, morfologi, dan
sintaksis. Dari penerapan teori itu yang dibantu dengan metode agih (Sudaryanto, 1993)
didapatkan bahwa kausatif bahasa Bali terjadi secara leksikal melalui verba tertentu seperti
verbanga6 'membuat', secara sintaksis dengan verba kompleks dan penghubungkerana'karena',
dan secara morfologi dengan afiksasi 1-ang\ pada verba takkausatif transitif, rnisalnya ngadas
'memelihara' -+ ngadasans'memeliharakan ... kepada .., '.
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cukup rumit sehingga memerlukan tinjauan
dari segi sintaksis, semantis, dan morfologi.

Penjelasan itu memunculkan pertanyaary
bagaimanakah hahrya dengan konstruksi
kausatif bahasa Bali? Pertanyaan itu muncul ka-
rena bahasa Bali merupakan salah safu bahasa
daerah yang ada di Indonesia dan keberadaan-
nya masih eksis karena tetap dipelihara oleh
masyarakat penuturnya dan juga sering dijadi-
kan objek penelitiary baik dari segi struktur ba-
hasa maupun sastranya. Bahkan, kausatif baha-
sa Bali dibicarakan sekilas oleh Artawa $99a)
dalam disertasinya yarrg berjudul "Ergatiaity
and Balinese Syntax". Disebutkan bahwa peng-
kausatifan dalam bahasa Bali dapat clilaku-
kan melalui afiksasi -ang dan -in pada verba
transitif dan intransitif. Hal itu berarti bahwa
kausatif dapat terjadi secara morfologi. Lalu,
bagaimana dengan kausatif leksikal dan kausa-
tif sintaksis bahasa Bali mengingat Comrie
(1988) menyebutkan bahwa konstruksi kausatif
terbagi atas tiga jenis, yaitu kausatif leksikal,
morfologi, dan sintaksis.

Latar belakang tersebut memunculkan ma-
salah utama penelitian ini, yaitu bagaimanakah
sistem konstruksi kausatif bahasa Bali? Untuk
mengungkap masalah ihr, berikut dikaji kon-
struksi takkausatif dan representasi konstruksi
kausatif bahasa Bali.

Tujuan umum peneiitian ini, yaitu me-
nerapkan teori kausatif dalam bahasa Bali. pe-
nelitian ini diharapkan dapat memberi infor-
masi baru tentang sintaksis, khususnya yang
berkaitan dengan konstruksi kausatif bahasi
Bali sehingga memperdalam pemahaman ter-
hadap bahasa Bali. Hasil penelitian ini, nanti-
nya diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pertimbangan dalam rangka pembinaan
dan pengernbangan bahasa Bali. Secara khu-
sus, penelitian ini bertujuan mengungkap dan
mendeskripsikan sistem konstruksi kausatif
bahasa Bali.

2. Teori dan Metode

Verba kausatif di sini diana[sis dari dua ta-
taran gramatik4 yaitu tataran kata dan klausa.
Yang dimaksud gramatika adalah serangkaian
aturan atau kaidah dalam penggabungan unit-
unit bahasa demi terbentuknya unit lain yang
lebih besar atau tataran gramar yang lebih ting-
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gi (Fokker, 1960). Fokker juga memandang bah-
wa kaidah suatu bahasa merupakan pola yang
bersifat tetap dan tertentu. Dalam uraian ihl,
dijelaskan bahwa

... kalimat-kalimat itu terbentuk menurut
pola-pola tetap dan tertentu. pola-pola yang
semacam itu termasuk kepunyaan kolek-
tif suatu masyarakat yang sama bahasanya
(persektrtuan bahasa) dan bersama-sama de-
ngan kata dan elemen lainnya diterima dan
dipelajari oleh individu.

Dewasa ini, para linguis tidakmemandang
setiap kalimat berdiri sendiri tanpa hubungan
dengan yang lain. Suatu tipe kalimat memiliki
hubungan derivatif dengan kalimat lainnya.
Dengan konsep hubungan derivatif ini, Chom-
sky (1986) memandang kalimat/klausa transitif
tersebut sebagai kalimat kemel. Kalimat kemel
adalah kalimat yang secara teoretis merupakan
sumber yang menderivasi semua tipe kalimat/
klausa lainnya melalui afuran transformasi
tertentu, antara lain penghilangan atau penyi-
sipan. Konsep kalimat kernel ini senada de-
ngan pendapat Cook (1969) yang menyebutkan
bahwa kalimat kernel memiliki sifat, seperti
berstruktur simpel (terdiri atas satu klausa be-
bas), bertipe deklaratif (pemyataan), berstruk-
tur aktif (actizte aoice), berkomponen lengkap
(memiiiki SPO), dan termasuk kalimat positif
atau afirmatif.

Berkaitan dengan transitif dan intransitif,
Lyons (1971) menyatakan bahwa

... we will say that a oerb like ilie, which re-
quires only one nominal is a one-place oerb; ... a
transitiae aerb (suclt as kill) is a two place oerb,
one of them place being filled. by the subject and
the other by object of "lohn killed Bill".

Pendapat itu senada dengan Haegeman
(1993) yang menyebutkan bahwa verba intran-
sitif adalah verba dengan satu arguinen inti,
sedangkan verba transitif adalah verba dengan
dua argumen inti. Sementara itu, Greagerson
(1982) menjelaskan bahwa perbedaan antara
verba transitif dan intransitif dapat dilihat dari
struktur makna klausa (proposisi). Klausa in-
transitiJterdiri atas dua komponen, yaitu predi-
kator berupa frasa verbal dan argumen berupa
frasa nominaf sedangkan klausa transitif ter-



diri atas tiga komponery yaitu satu predikator
berupa frasa verbal dan dua argumen berupa
frasa nominal.

Kausatif, menurut Comrie (1988) ada-
lah konstruksi yang selalu berisi dua kompo-
nen situasi, yaitu situasi penyebab (causer) dan
situasi akibat (effect). Konstruksi kausatif dapat
terjadi secara leksikal. Artinya, sebuah verba
sudah memiliki dua situasi kausatif (penye-
bab dan akibat) tanpa melalui proses kausatif.
Kausatif juga dapat terjadi secara morfologi.
Artinya situasi kausatif terjadi karena proses
morfologi dengan pemarkah kausatif (biasanya
berupa afiksasi). Di samping itu, juga terdapat
kausatif sintaksis yaitu situasi kausatif yang
terwujud dengan dua predikat yang berbeda.
Satu predikat untuk situasi penyebab, dan pre-
dikat yang lain untuk situasi akibat.

Secara umum, Cornrie (1988) menyebut-
kan bahwa pengkausatifan dalam beberapa
bahasa di dunia terjadi pada tiga klausa dasar,
yakni klausa dasar intransitif, klausa dasar
monotransitif, dan klausa dasar ditransitif. Pa-

kan oleh Haegeman (1993) yang menyebutkan
bahwa argumen adalah sesuatu yang meliputi
manusia danbenda-benda lainnya yang terlibat
dalam suatu aktivitas atau keadaan yang din-
yatakan oleh predikat. Disebutkan juga bahwa
klausa dengan predikat verba transitif adalah
klausa yang memerlukan dua argumen, yakni

da masing-masing tataran terjadi pergeseran
relasi yang berbeda setelah mengalami proses
kausatif. Dalam hal ini, relasi adalah hubungan
antara verba dengan argumen-argumen yang
saling bergantung satr-r dengan lainnya dalam
strukhrr klausa.

Pergeseran relasi yang terjadi pada peng-
kausatifan klausa dasar intransitif adalah ar-
gumen yang menduduki relasi subjek (S) pada
klausa dasar menduduki relasi objek lang-
sung (OL) pada kausa turunan. Pengkausati-
fan klausa dasar monotransitif argumen yang
menduduki relasi subjek (S) pada klausa dasar
menduduki relasi lobjek taklangsung (OTL)
pada klausa kausatif turunary sedangkan sub-
jek klausa dasar menjadi relasi oblique pada
klausa kausatif turunan. Relasi oblique adalah
relasi yang kehilangan fungsi gramatikalnya
(Perlmutter dan Postal, 1980).

Peristiwa pengkausatifan tersebut digam-
barkan oleh Comrie (1988) seperti berikut.

Dasar Kausatif
Intransitif S S

OL
Monotransitif S

OL+
OEL

Ditransitif S

OL

OTL

S

OL

OTL
->

Dhl

Argumen yang dimaksud dalam tulisan ini sesuai dengan konsep argumen yang dikemuka-

frasa nominal sebagai subjek dan frasa nominal
sebagai objek. MisaLrya Maigret imitates Pairot.
'Maigret meniru Pairot' predikat imitate'me-
niru'memerlukan dua argumery yaifu Maigret
sebagai argumen subjek danPairot sebagai ar-
gumen objek. K1ausa dengan verba intransitif
adalah klausa yang predikatnya menghendaki
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satu argumen inti, misalnya Mumrny is sleeping
'Mummy sedang tidur'. Mummy merupakan
satu-satunya argumen yang dimiliki oleh klau_
sa itu.

Argumen dapat juga berbentuk frasa pre-
posisi. Argumen seperti itu rnuncul pada kiau-
sa dengan predikat yang verbanya menghen-
daki tiga argumen. Misabrya pada klaus a-l giae
the money to Bill 'saya memberikan uang itu un-
fuk Bilf . l'saya', the money '7)arrg,, dan to Biil
'kepada Bill' adalah argumen-argumen precli-
kat verba gioe 'memberi'. Argumen blrupa
frasa preposisi juga muncul pada klausa yang
predikatnya berupa adjektiv4 misalnya Jeoes is
enaious of Bertie']eves iri kepada Beitid, leaes
adalah argumen subjek berupa frasa nomina

lan of Bertie'kepada Bertie, adalah argumen
komplemen berupa frasa preposisi.

Berdasarkan hal itu, dapat dikatakan bah-
wa argumen adalah frasa nomina atau frasa
preposisi yang kehadirannya dalam sebuah
klausa bergantung pada jenis predikatnya. Fra-
sa tersebut dapat berfungsi sebagai subjek, ob-
jek langsung, objek taklangsung, atau peleng-
kuP.

Frasa preposisi disebut sebagai salah satu
argumen karena preposisi memiliki struktur
argumerL misalnya preposisi in ,di,memiliki
dua argumen,yaltuJohn danLondon pacla klau-
sa John is in London 'John ada di London . prep-
osisi between' di antara' memiliki tiga argumery
yaittr Florence, Milan, dan Rome dalarn Florence is
between Milan and Rome 'Florence ada di antara
Milan dan Roma'. Hal itu menunjukkan bahwa
preposisi selalu menyafu dengan argumen.

Dalam sebuah konstruksi, argumen me-
miliki peran semantik tersendiri sesuai de-
ngan ciri semantis verbanya. Haegeman (1992)
mengklasifikasikan peran semantis argumen
atas partisipan (partisipatory), yakni argumen
langsung atau inti dan argumen tak langsung
atau noninti (circumstantial). peran semantis
partisipan meliputi agen, pasien, direksionaf
lokatif, pengalam, penerima, tema, penyebab,
dan instrumental. Peran semantis argumen
taklangsun g (circumstansial) meliputi benefek-
tr[, outer lokatizte, tantemporal.

Pengkausatifary yakni penurunan kon-
struksi takkausatif ke kausatif mengakibatkan
jumlah argumen mengalami peningkatan se-

72 Widyapanva, Votume 40, Nomor L, Juni2o!2

tingkat lebih tinggi. Maksudnya, pengkausati-
fan akan menggeser jumlah argumen dengan
rumus (N+1) atau proses penaikan valensi.
Valensi merupakan jumlah argumen yang di-
kuasai oleh sebuah verba. Verba intransitit
misalnya menguasai satu argtrmen inti disebut
dengan verba bervalensi safu, sedangkan tran-
sitif merniliki dua argumen inti disebut dengan
verba bervalensi dua. Sementara ifu, melilui
pengkausatifan masing-masing verba tersebut
akan mengalami peningkatan valensi. Verba
bervalensi satu akan menjadi verba bervalensi
dua dan yang befvalensi dua menjadi berva-
lensi tiga. \

Data penelitian ini diperoleh dengan me-
tode simak (Sudaryanto, 1993). penggunaan
metode disesuaikan dengan jenis dan sumber
data selain didasari keperluan unfuk menda-
patkan data yang lengkap tentang jenis verba
kausatif bahasa Bali. Metode tersebut dibantu
dengan teknik cata! yaitu mencatat data yang
dianggap relevan dan kemudian dipilatr un-
tu.k dianalisis. Data dikaji dengan metode agih
(Sudaryanto, L993). Metode ini diterapkan de-
ngan teknik lesap, ganti, perluas, dan permu-
tasi.

Penyajian hasil analisis merupakan strate-
gi tahap akhir dalarn penelitian. Untuk hal ini
digunakan metode informal dan formal pada
saat penyusunan (Sudaryanto, 1993). Metode
informal digunakan untuk menjelaskan fenom-
ena dari data yang ada dengan untaian kata-
kata biasa. Selain itu, sajian berupa 1ambang
dan diagram tentu ikut pula mewarnai kajian
ini, seperti tanda * untuk menandai bentuk
yang tidak gramatikal.

Data penelitian ini bersumber dari bahan-
bahan tertulis seperti katya sastra berupa Saf-
ua-Satua Banyol Ring Kesusastraan Bali (Bagus,
1976), Satua Bawak Mabasa Bali (Warsa, lg77),
novel Tresnane Lebur Ajur Satonden,Kembang
(Jeiantik, 1981), laporan penelitian berkaitan
dengan bahasa Bali, dan buku bahan pelajaran
bahasa Bali.

3. Sistem Konstruksi Kausatif Bahasa Bali
3.1 Konstruksi Takkausatif Bahasa Bali

Konskuksi kausatif berwujud klausa tran-
sitif karena mengandung dua situasi yang ter-
surat dalam bentuk argumen. Comrie (19g9)



menyebutkan bahwa situasi kausatif adalah
dua situasi yang dikandung oleh sebuah klau-
s4 yaitu situasi sebab (Causer) dan situasi aki-
bat (ffict). Namun, tidak semua klausa transi-
tif mengandung makna kausatif. Artinya, ada
klausa transitif yang tidak mengandung makna
kausatif atau berkonstntksi takkausatif.

Konstruksi takkausati{ merupakan klau-
sa dasar qntuk menurunkan klausa kausatif
turunan. ]elasnya, konstruksi takkausatif bisa
menjadi konstruksi kausatif setelah mengala-
mi pengkausatifan. Dalam bahasa Bali, klausa-
klausa yang tidak mengandung makna kausa-
ti{ ada yang transitif dan juga intransitif. Hal
itu dapat dicermati pada contoh berikut.

(1) Tiang ngadas sampi.

'Saya memelihara sapi (untuk orang
lain)'

Klausa (1) berupa klausa transitif dengan dua
argumen, yaitu tiang'saya' dan sampi'sap|'.
Argumen tiang'saya' pada klausa itu tidak se-

bagai penyebab (causer) dari peristiwa ngadas

'memelihara', begita pula dengan argumen
sampi'sapi' tidak sebagai hasil dari peristiwa
ngadas 'memelihara'. Dengan demikian, klausa
itu tidak mengandung situasi penyebab dan
akibat atau situasi kausatif.

Berbeda halnya dengan klausa (2) berikut
sebagai bandingannya.

(2) I Bapa ngad lemari.
'Bapak membuat almari'

Dalam klausa (2) terdapat dua situasi, yaitu
argumen i Bapa 'bapak' merupakan situasi
penyebab karena argumen tersebut merupa-
kan pelaku yang menyebabkan peristiwa ngab

'membuat'. Situasi kedua dituniukkan oleh ar-
gumen lemari 'almari'sebagai akibat atau hasil
perbuatan nga6'mernbuat'. Dengan demikian,
contoh (2) merupakan klausa kausatif, sedang-
kan contoh (1) klausa takkausatif transitif kare-
na memiliki dua argumen.

Konstruksi takkausatif bahasa Bali juga
ada yang berupa klausa intransitif. Klausa tak-
kausatif intransitif bahasa Bali adalah klausa
yang hanya memiliki satu argumen inti. Se-

bagai konstruksi takkausatif, klausa intransitif
ini memiliki dua macam strukfur, yaitu intran-
sitif berafiks, yakni klausa dengan predikahrya

berupa verba berafiks dan intransitif takber-
afiks, yakni klausa dengan predikatnya berupa
verba takberafiks (Purwiati, 1999). Perbedaan
struktur pada intransitif itu diperjelas oleh
peran argumen inti yang dimilikinya. Hal itu
dapat dicermati pada klausa (3) dan (4) berikut.

(3) Nerfi ngomong.

'Nerti berbicara.'

($ LuhRaibuduh.
'Luh Rai gila.'

Argumen Nerti pada klausa (3) memiliki peran
agen karena argumqh tersebut melakukan aksi
berupa perbuatan igomong'berbicara'. Predi-
kat pada klausa tersebut berupa verba berafiks,
yaTta ngomong lN+omongl 'berbicara'. Semen-
tara itu, argumen Luh Rai pada klausa (4) me-
miliki peran pasien karena argumen itu tidak
melakukan pekerjaan atau aksi, tetapi berada
atau dalam keadaan seperti tersebut oleh pre-
dikat, yaltu buduh 'glla' . Predikat pada klausa
itu adalah verba takberafiks buduh'gila'.

Berdashrkan pemakaiannya pada contoh-
contoh klausa tersebut, tampak bahwa verba
takkausatif bahasa Bali yang menjadi dasar
kausatif turunan berupa verba transitif dan in-
transitif. Verba takkausatif intransitif ada yang
berafiks dan takberafiks yang tentu saja akan
berpengaruh pada hasil situasi kausatifnya.

3.2 Representasi Konstruksi Kausatif Bahasa
Bali
Konstruksi kausatif terdapat pada sebagi-

an besar bahasa di dunia. Masing-masing ba-
hasa memiliki beberapa kemungkinan cara
untuk mengungkap kausatif. Salah satu cara
umum yang digunakan untuk megungkap
kausatif ialah melalui klausa kompleks, yaitu
satu klausa yang menyatakan situasi penyebab
dan klausa lainnya menyatakan situasi akibat.

Dalam bahasa Bali, situasi kausatif dengan
klausa kompleks ini diungkap melalui dua
klausa dengan penghubung kerana 'karena'.
Perhatikah contoh (5) berikut.

(5) Dana tusing tekamaikeranamontornd usak.

'Dana tidak datang ke sini karena mo-
tornya tusak.'

Kiausa kedua pada contoh (5) adalah kerana

montorni us ak' seb ab motornya rusak' berfu ngsi
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sebagai penyebab atau menyatakan situasi pe-
nyebab, sedangkan klausa pertama Dana tusing
teka'Dana tidak datang'berfungsi sebagai aki-
bat atau menyatakan situasi akibat.

Comrie (1988) menyebutkan bahwa se-
tiap kausatif meliputi dua situasi (kejadian),
yaitu situasi penyebab dan akibat. Masing-
masing situasi itu disebut dengan situasi mi-
kro. Gabungan dari kedua situasi itu disebut
dengan situasi makro atau situasi kausati{. De-
ngan demikian, situasi kausatif adalah situasi
yang kompleks yang terdiri atas dua situasi
mikro. Hal itu dapat dicermati pada (5), situasi
mikronya adalah'ketidakdatangan si Dana ke
sini' dan'kerusakan rnotornya'.

Situasi kausatif menurut Comrie (1988)
dibedakan menjadi tiga yaitu kausatif ieksikal,
kausatif morfologi, dan kausatif sintaksis. Ber-
dasarkan data, kausatif bahasa Bali dapat dikaji
seperti berikut.

3.2.1 Kausatif Leksikal Bahasa Bali

Kausatif leksikal adalah situasi kausa-
tif yang muncul bukan karena proses
pengkausatifary melainkan karena makna
leksikal yang dikandung oleh verba yang

Mimi
,ibu,

I
penyebab

I
Situasi Mikro I

I

Contoh iainnya adalah (7) dan (8) berikut.

(7) lcang nunjel lulu.
'Saya membakar sampah.'

(8) N, Sari nukar sepatu.

'Sari menukar sepatu.'

3.2.2 Konstruksi Kausatif Morfologi Bahasa
Bali

Kausatif morfologi adalah situasi kau-
satif yang muncul akibat pengkausatifan
melalui proses morfologi. Proses morfologi
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menjadi predikat klausa. Dalam bahasa
Bali, hal itu dapat dicermati pada contoh (5)
berikut.

(6) I mimi ngulat ketipat.
'Ibu menganyam ketupat.'

Klausa (6) berupa klausa transitif yang
mengandung makna atau sifuasi kausa-
tif. Situasi kausatifnya diperlihatkan oleh
periiaku argumen intinya. Argumen I mimi
'ibu' merupakan penyebab sebagai sifuasi
mikro l, yalta 'perbuatan ibu' dan argumen
ketipat'ketupaY merupakan akibat sebagai
situasi mikro \ II, yaitu 'hasil perbuatan'.
Hubungan kedua situasi mikro ifu mem-
bentuk situasi makro atau situasi kausatif
yang dinyatakan oleh verba ngulat'meng-
anyam' yang berfuirgsi sebagai predikat.
Verba ngulat'menganyam' sudah mengan-
dung makna kausatif atau situasi kausatif
tanpa mengalami pengkausatifan. Situasi
kausatifnya dapat digambarkan sebagai
berikut.

gulnt
'menganyam'

I
I

ketipat.

'ketupat'
I

akibat

II
I Situasi Mikro II

-I- 

I
Situasi Makro

(Situasi Kausatif)

yang sering menurunkan sifuasi kausatif
adalah afiksasi. Afiksasi itu terjadi pada
verba yang berfungsi sebagai predikat klau-
sa takkausatif. Dalam bahasa Bali, hal itu
dapat dicermati pada contoh (9) dan (10)
berikut.

(9) la nyelik-nyel1kang timpaln|.
'Dia menjelek-jelekan temannya.'

(10) I Bapa ngadasang sampi teken tiang.
'Bapak memeliharakan sapi kepada
saya.'



Klausa (9) disebut berkonstruksi kausatif
morfologi karena munculnya situasi kausa-
tif setelahmengalami afiksasi {N-ang}. Ver-
b a ny el6k-ny ellkang'menjelek-jelekan' yang
berfungsi sebagai predikat pada klausa (9)
yaitu verba kausatif turunan yang dituru-
kan dari verba intransitif tal<kausatif jel6k-
j elik' jelek'jelek'. Disebut intransitif karena
klausa.itu hanya memiliki satu argumen
inti. Perhatikan klausa takkausatif intran-
sitif (9a) sebagai dasar turunan dari klausa
kausatif (9) berikut.

(9 a) Tirnp alni j el dk-j el dk.

'Temannya jelek-jelek.'

Verba takkausatif j el6k-j elik'jelek'jelek'
yang berfungsi sebagai predikat pada klau-
sa (9a) merupakan verba intransitif karena
memiliki satu argumen inti, yaitu timpalni
'temannya'. Verba tersebut berubah men-

la
'ia'
I

penyebab

I
Situasi Mikro I

I

jadi verba transitif yang kausatif setelah
mengalami afiksasi lN-angl menjadi nye-
llk-nyelikanr'menjelek-jelekan . Argumen
ia'ia' pada klausa (9) rnerupakan agen baru
yang muncul akibat dari afiksasi itu. Mun-
cuhrya agen pada afiksasi (proses morfolo-
gi) merupakan ciri adanya peristiwa peng-
kausatifan (Comrie, 1988).

Situasi kausatif data (9) digambarkan
oleh perilaku argumen ia'ia' sebagai pe-
nyebab yang menyatakan situasi makro I,
sedangkan argumen timpalni temannya'
merupakan bagi6n dari akibaf yaltu timpal-
nb jel6k 'temannlh jeleK menyatakan situasi
mikro II. Kedua situasi mikro itu dihubung-
kan oleh verba nyelLk-nyel1kang'menjelek-
jelekan' sebagai predikat klausa yang me-
nyatakan sifuasi makro atau situasi kausa-
tif. Bila diilustrasikan akan tampak seperti
berikut.

nyel6k-nyelLkang

'mejelek-jelekan'
I
I
I
I
I

timpaln|.
'temannya'
I

akibat

I
Situasi Mikro II

Situasi Makro
(Situasi Kausatif)

Data (10) juga merupakan klausa tran-
sitif kausatif karena klausa itu mengandung
dua sifuasi mikro, yaitu'perbuatan BapaK
yang menjadi penyebab merupakan situasi
mikro I dan 'saya memelihara sapi' yang
menjadi akibatnya sebagai situasi mikro II.
Verba ngadasang'memeliharakan kepada'
menggambarkan hubungan kausal kedua
situsi mikro itu.

Verba ngadasang'memeliharakan ke-
pada'yang berfungsi sebagai predikat pada
klausa (10) adalah verba kausatif morfolo-
gi yang diturunkan melalui afiksasi l-orgl
pada verba takkausattf ngadas 'memeli-
hara'. Penurunannya sebagai berikut ini.

(10a) Tiang ngadas samp{ .

'Saya memelihara sapi.'

(10) I Bapa ngadasang sampi tekdn tiang.
'Bapak memeliharakan sapi kepada
saya.'

Verba ngadas'memelihara' pada klausa
(10a) merupakan predikat klausa,transitif
karena memiliki dua argumen inti, yaitu
tiang'saya' dan sampi 'sapi'. Klausa itu me-
rupakan dasar kausatif turunan berupa
klausa transitif yang takkausatif. Sufiksasi
{-ang} pada verba ngadas 'memelihara'yang
berfungsi sebagai predikat memunculkan
agen baru, yaitu I Bapa'Bapak' di samping
menyebabkan klausa berubah menjadi tran-
sitif kausatif (10).
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Situasi kausatifnya dapat diilustrasikan sebagai berikut.

I Bapa

'Bapak'
I

pekeneh I Bapa

'perbuatan Bapak'

I
penyebab

I
Situasi Mikro I

I

ngadasang

'memeliharakan'
I

sampi tekin tiang.

'sapi kepada saya'

I
I tiang ngadas sampi

I ' saya memelihara sapi'

I
akibat

I
Situasi Mikro II

I\
Situasi Makro

(Situasi Kausatif)

Argumen lBapa 'bapak'pada klausa itu me-
rupakan argumen yang mewakili situasi mi-
kro I, yaitu pekeneh bapa'perbuatan bapak'
sebagai penyebab. Argumen sampi tekdn
tiang'sapi kepada saya' merupakan bagian
dari situasi mikro Il yaitu tiangngadas sampi
'saya memelihara sapi' sebagai akibatnya.
Kedua situasi mikro itu dinyatakan oleh
verba ngadasang'memeliharakan kepada'
yang berfungsi sebagai predikat sehingga
memunculkan situasi makro atau situasi
kausatif. Berikut adalah contoh lainnya.

(17) Munyin mbmd nyakitin atin6.

SO
'Ucapan ibu menyakitkan hati'

Diturunkan dari konstruksi takkausatif
intransitif (1 1a) berikut.

(11a) Aiini sakit.

S

'Hati ini sakit.'

(12) I brpa nyewaang umah tekin tiang.
S OL OTL

'Bapak menyewakan rumah kepada
saya.'

Diturunkan dari konstruksi takkausatif
transitif (12a) berikut.

(12a) Tiangnyewaumah.
SO

'Saya menyewa rumah.'
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3.2.3 Konstruksi Kausatif Sintaksis Bahasa
Bali

Konstruksi kausatif sintaksis yang di-
maksudkan dalam tulisan ini adalah situa-
si kaudatif yang diperlihatkan oleh sebuah
konstruksi karena jumlah klausanya. Kau-
satif sintaksis memiliki dua klausa dengan
predikat yang berbeda untuk menyatakan
situasi mikro I dan situasi mikro II. Dalam
hal ini, masing-masing situasi memiliki satu
predikat.

Dalam bahasa Bali konstruksi yang ter-
diri atas dua klausa dengan makna kausatif
dapat dicermati pada data (13) berikut.

(13) P e t anin i n gr an an g bikul i m ati.
'Petani yang meyebabkan tikus mati.'

Bila konstruksi (13) dicermati, tampak
ada dua predikat dengan argumen masing-
masing. Dua predikat yang dimiliki adalah
(1) ngranang'menyebabkan' dan (2) mati
'mati'. Verba ngrflnang'menyebabkan' me-
rupakan predikat klausa yang menyatakan
situasi mikro I, sedangkan verba mati'mati'
merupakan predikat yang menyatakan si-
tuasi mikro II. Argumen petanini 'petani'
merupakan argumen agen yang menyebab-
kan terjadinya peristiwa, sedangkan argu-
rnen bikul|'tikus itu' merupakan argumen
pasien yang menjadi akibat dari peristiwa.
Kombinasi kedua situasi mikro, yaitu 'per-
buatan pak tani' yang dinyatakan dengan



petanini ngranang'petani menyebabkan' se-

bagai situasi mikro I atau penyebab dan'ke-
matian tikus itu'yang dinyatakan dengan
klausa bikul| mati 't7k.us itu matil sebagai
situasi mikro II atau akibat.

Konstruksi yang menyatakan kausa-
tif sintaksis itu dapat dimodifikasi dengan
menggunakan kata penghubun g ker ana'ka-

Petanind ngrfrnag

'Petani itu menyebabkan'
I

penyebab

I
Situasi Mikro I

I

Konstruksi dengan dua predikat yang me-
nyatakan situasi kausati{ sintaksis lainnya
dapat dicermati pada contoh (t ) dan (15)

berikut.

(13) Togogd ngrqnang anaki demen.

'Patung itu membuat orang senang'

(14) Anginl ngranangpadind usak.

Angin yang menyebabkan padi rusak.'

4. Simpulan
Bahasa Bali memiliki tiga jenis kausatif,

yaitu kausatif leksikaf morfologi, dan sintak-
sis. Dalam kausati{ leksikal, tampak bahasa

Bali memiliki sejumlah verba transitif yang me-
ngandung situasi kausatif secara alami. Artinya,
situasi kausatif yang dimunculkan oleh verba
itu tidak melalui peristiwa pengkausatifan.

Untuk kausatif morfologi, bahasa Bali
memiliki afiks yang dapat menurunkan situ-
asi kausatil yaitu afiks {N-ang} dan {N-rr}
pada verba takkausatif intransitif sefia l-angl
dan {-iz} pada verba takkausatif transitif. Pro-
ses morfologi itu membawa dampak, yakni
penambahan agen baru pada klausa turunan.
Penambahan agen itu membuat klausa dengan
satu argumen inti (intransitif) menjadi klausa
dengan dua argumen (transitif yang kausatif)

lena'. Penggunaan kata penghubung itu
menyebabkan konstruksi dengan dua klau-
sa itu menjadi klausa majemuk dengan satu
predikat seperti berikut.

(73 a) B ikul 6 m ati ker an a p et an i.
'Tikus itu mati karena petani itu.'

Situasi kausatif klausa (13) dapat diilustra-
sikan seperti berikut.

bikulb mati

'tikus itu mati'

,*I
Akibat

I
Situasi Mikro II

Situasi Makro
(Situasi Kausatif)

dan klausa dengan dua argumen inti yang tak-
kausatif menjadi klausa dengan tiga argumen
(ditransitif yang kausatif). Di samping Penam-
bahan argumeru proses morfologi itu juga me-
nyebabkan terjadinya perubahan fungsi argu-
men klausa dasar/takkausatif. Oleh karena
yang muncul dalam proses morfologi itu ada-

lah subjek agen, argumen awal yang berfungsi
subjek pada klausa dasar/takkausatif intransitif
berubah menjadi objek dengan peran pasiery

sedangkan argumen awal yang berfungsi se-

bagai subjek pada klausa dasar takkausatif
transitif berubah menjadi objek tak langsung,
argllmen awal yang berfungsi sebagai objek

langsung tidak mengalami perubahan fungsi.
Hal lain yang perlu diketahui ialah bahwa

tulisan ini baru mengkaji sistem konstruksi
kausatif dari sudut konstruksi takkausatif
dan representasinya. Banyak hal yang belum
terjelaskary seperti argumen verba taltkausatif
bila mengalami afiksasi l*angl atau l-inl. Dapat
dipertanyakan, sesudah memperoleh imbuh-
an itu apakah argumen tetap memiliki peran
yang sama atau tidak. Dalam bahasa Bali ter-

dapat intransitif yang berafiks dan takberafiks'
Bagaimana hasil pengkausatifan atas macam

ketransitifan itu juga belum dibicarakan' Oleh
karena itu, penelitian yang berkaitan dengan
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kausatif bahasa Bali yang lebih menukik perlu
dilakukan untuk mengungkap keadaan bahasa
Bali secara lebih cermat.
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